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ABSTRAK

Yahya, Yati Khairani. 2019. Pengembangan Buku Penunjang Tarakib berbasis Studi Kontrastif
di MA Pesantren Ummushabri Kendari. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab. Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing I: Dr. Hj. Umi Machmudah, M.A. Pembimbing Il: Dr. H. Syaiful Mustofa M.A.
M.Pd

Kata Kunci: Pengembangan Buku Penunjang, Tarakib, Studi Kontrastif.

Pembelajaran shorf bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam menulis kata bahasa
Arab ataupun saat mengucapkannya. Dan membantu untuk mengetahui asal kata dan
imbuhannya, serta menjaga dari kesalahan saat menentukan susunan kata. Sedangkan
pembelajaran nahwu bertujuan untuk membekali siswa dengan standar yang membantu untuk
menentukan bahasa yang digunakan dan yang didengarkan dan dibaca. Tetapi realitas dalam
MA Ummushabri Kendari, siswa belum mampu mengetahui asal dari kata dalam bahasa Arab
dan salah baik dalam menulis maupun mengucapkan kata bahasa Arab. sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa siswa MA Ummushabri belum mencapai tujuan dari pembelajaran shorf.
Serta belum mampu membaca tulisan Arab dengan harakat yang benar sehingga tidak mampu
memahami apa yang dibaca dan didengar sehingga peneliti menyimpulkan bahwa siswa belum
mencapai tujuan pembelajaran Nahwu.Adapun buku yang digunakan yaitu buku bahasa Arab
oleh Kemenag yang mengandung seluruh keterampilan dan unsur dalam bahasa Arab belum
cukup untuk memahamkan siswa tentang Tarakib. Berdasarkan fakta ini, peneliti meyimpulkan
bahwa siswa butuh pada buku penunjang tambahan yang kemudian didesain berdasarkan studi
kontrastif yaitu sebuah tehnik membandingkan dua bahasa untuk mengungkapkan persamaan
dan perbedaan antara kedua bahasa tersebut yang akan membantu siswa dalam memahami
Tarakib.

Tujuan penelitian ini yaitu; Mendeskripsikan cara pengembangan buku penunjang
tarakib berbasis studi kontrastif di MA pesantren Ummushabri Kendari. Mendeskripsikan
karakteristik buku penunjang tarakib berbasis studi kontrastif di MA pesantren Ummushabri
Kendari. Mendeskripsikan efektifitas buku penunjang tarakib berbasis studi kontrastif di MA
pesantren Ummushabri Kendari. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
penelitian dan pengembangan. Dan peneliti menggunakan metode dokumentasi, wawancara,
angket, dan tes untuk mengumpulkan data.

Hasil penelitian menunjukkan: (A). Pengembangan buku penunjang tarakib berbasis
studi kontrastif di MA pesantren Ummushabri Kendari dilakukan melalui 10 tahap yaitu: 1.
Analisis kebutuhan dan potensi 2. Pengumpulan data 3. Desain buku penunjang 4. Uji Validasi
Ahli 5. Revisi 6. Uji coba produk 7.Revisi 8. Uji coba produk 9. Revisi 10. Produksi. (B).
Karakteristik buku penunjang tarakib berbasis studi kontrastif di MA pesantren Ummushabri
Kendari yaitu; 1. Buku Penunjang ini menyesuaikan kurikulum 2013 2. Buku terdiri dari
pemdahuluan, definisi, penyajian materi dari yang sederhana hingga yang rumit, kontrastif
antar dua bahasa, i’rab, latihan, dan rangkuman 3. Terdapat penjelasan tentang petunjuk
penggunaan buku 4. Dimulai dari teori ke contoh 5. Menunjukkan persamaan dan perbedaan
bahasa Arab pada contoh 6. Berwarna 7. Menujukkan kontrastif antara bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia. (C). Buku penunjang tarakib berbasis studi kontrastif di MA pesantren Ummushabri
Kendari efektif, berdasarkan hasil akhir tes dalam kelas kontrol yang menunjukkan nilai akhir
yaitu t hitung = 42,488 lebih besar dari t-tabel = 3,348 sehingga hipotesa dapat diterima atau
buku penunjang tarakib berbasis studi kontrastif di MA pesantren Ummushabri Kendari efektif
untuk digunakan.



Yahya, Yati Khairani. 2019. Development of Tarakib Supporting Book Based on
Contrastive Analysis at Islamic High School of Ummushabri Kendari. Theses.
Arabic Education, Postgraduate Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang.

Supervisor I: Dr. Hj. Umi Machmudah, M.A. Supervisor II: Dr. H. Syaiful Mustofa M.A.
M.Pd

Keywords: Development of Supporting Book, Tarakib, Contrastive Analysis.

Shorf learning aims to avoid mistakes in writing or speaking Arabic words And
helps to review the origin of the word and its affixes, as well as keeping from mistakes
when determining words. While Nahwu learning aims to provide students with a standard
that helps to determine the language used that listened and read. But the reality in MA
Ummushabri Kendari, Students had not been able to know the origin of the words in Arabic
and prayer both in writing and speaking Arabic words. so the researcher concluded that
MA Ummushabri students had not yet achieved the goal of shorf learning. As well as not
being able to read Arabic script correctly so that they are unable to understand what they
read and heard then the researcher concludes that students have not achieved the goals of
Nahwu learning. As for the book used is the Arabic language textbook by the Ministry of
Religion which contains all the skills and competence in Arabic and the book are not
enough to make students understand about Tarakin. Based on this fact, the researcher
concluded that students needed additional support books which were then designed based
on contrastive analysis, that means a technique of comparing two languages to express the
similarities and differences between the two languages which would help students
understand Tarakib.

The purpose of this study is; Describe how to develop tarakib supporting books
based on contrastive studies in Islamic High School of Ummushabri Kendari.. Describe the
characteristics of the tarakib supporting book based on contrastive studies in Islamic High
School of Ummushabri Kendari.. Describe the effectiveness of tarakib supporting books
based on contrastive studies in Islamic High School of Ummushabri Kendari.. The
researcher used a quantitative approach with research and development methods. And
researchers use the method of documentation, interviews, questionnaires, and tests to
collect data

The results of the research are: (A). The development of tarakib supporting books
based on contrastive studies in Islamic High School of Ummushabri Kendari was carried
out through 10 stages: 1. Analysis of needs and potential 2. Data collection 3. Design of
supporting books 4. Expert Validation Test 5. Review of product 6. Product testing 7.
Review 8 Product testing 9. Review 10. Production. (B). The characteristics of the tarakib
supporting books are based on contrastive studies in Islamic High School of Ummushabri
Kendari, namely; 1. This Supporting Book adapts the 2013 curriculum 2. Books consist of
preliminary, definitions, materiai presentations from simpie to compiex, contrastive
between two languages, i’rab, questions, and summary 3. There is an explanation of the
instructions for using books 4. Begins from theory to example 5. Shows similarities and
differences of Arabic Indonesian in example 6. Colored 7. Contrastive analysis between
Arabic and Indonesian. (C). Tarakib supporting books based on contrastive studies Islamic
High School of Ummushabri Kendari are effective, based on the final test results in the
control class which shows the final value of t-value= 42,488 more than t-tabel 3,348. so
that the hypothesis can be accepted or tarakib based books based on contrastive studies in
the Ummushabri Kendari Islamic boarding school.
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Kata pengantar

oA ) W

Fu'x dan \S\LJU‘:(UF kehadirat Allah S\W.T, sang Pcmil;k

IWIII'HI', L’aﬂg IﬂCI’\CI’Pt’Bl(aIT Sﬁgala macam i[ﬂll] PCHgCt’HI‘HJa]‘. CIHH LJBH

angit dan
(=4
4
mcn'aa’ikan bahasa Arab scbagai bahasa yang tak Pcrnah mengcr\;ﬂ
kata kcpuna}ﬁan. Scmoga kita senantiasa berada dalam !inc[ungan—
NLJa. Shalawat serta salam selalu di]impahkan kcpac{a iuniugan kita
Nabi Muhammad S. AW, uswah hasanah bagi seluruh umat di dunia
dan karena Pcrjuangan PBeliau kita bisa merasakan nikmatnﬂa hic{up

dalam lsfam.

Pahasa Arab adalah bahasa istimewa yang diciptakan oleh Allah
sel‘lingga ia men’jac‘li bahasa A|—qur'an. lee!w karena itu, ljanga]( dari
Penduduk di seluruh dunia yang berusaha mempelajari bahasa Arab.
begitu Pu]a di [ndonesia yang mayoritas Panu({uknﬂa adalah umat

muslim.

Bahasa Arai} sePerti bahasa Iainln)a yang mempumjai unsur-unsur

bahasa, salah satunya adalah T arakib atau dalam bahasa |ndonesia
dikenal sebagai _]Vata Bahasa. Fembe[éjaran tarakib sangatlah
Penting, karena dia adalah kunci untuk memahami bahasa Arab baik
secara lisan maupun tulisan. Atau dalam kata [ain, untuk menguasai

empat l(cterampi[an bahasa maka diPethkan l(om}:vetcnsi lain yaitu

penguasaan tarakib.

Felajar |ndonesia yang memPe[ajari bahasa Arab tentu

mc‘,catcgorilcan bahasa Arab scbagai bahasa kedua. Sclﬂingga

5eringkali menclaPat interfensi dari bahasa ibu. Karf:na dalam

Pcmbc!a}aran, peserta didik akan membawa serta Pcngetahuan Yyame

telah Aimi[i‘(inqa. [Hal ini akan membawa (JamPaL PositiF

AY



aPabila terdapat persamaan antara bahasa |ndonesia dan bahasa
Arab. Namun scbaliknga akan membawa dampa‘( ncgatiF jika

terdapat Pcrbcclaan antara lccduanya.

QOleh karena itu, Pc’:mx]is mencoba mendesain sebuah buku
Pcmbclalaran tarakib bahasa Arab berdasarkan teori dalam studi
kontrastif. \’/ang akan menyaji‘&an tata bahasa dalam bahasa Avrab,
dan mencoba mc‘.nunjuu\an persamaan dan Pcrbcdaanmga dalam

bahasa |ndonesia.

Studi kontrastif sendiri berbeda dengan studi l(omparatif, dimana
studi kontrastif menganahsa kemudian mcnya'ikan Perbe&aan dan
persamaan antara dua bahasa atau lebih. Sedang‘(an studi

gan dan

lcomparatiF mengana]isa dasar-c{asar tentang Perkembano

]’1ubung:m antara l(CC{Il(i i?al’lﬁSZi atau iﬁ]]l’l"l, SC}'IIng\%H l'\lCl'lg}WaSl’”(aﬂ

unsur-unsur Pengarul’l 1)811853 terhac’ap }73"!2153 Ljal'\g [Zﬁilﬁ (tim[)a|-

balik dalam seiam]n)

Fengembangan buku ;ajar berbasis studi kontrastif ini i)cﬂrujuan agar
siswa lebih mudah memahami tarakib tersebut. Selain itu, buku ini
meruPakan buku PCHUH‘BD% .ljagi siswa kelas X Mac{rasah AIiLJa]’L

dapun materi dalam buku ini disesuaikan dengan materi yang
B S RIS

diaiarl(an dalam muatan Pelajaran Bahasa Arai),

Buku ini tidak tcr[cpas dari keselahan dan ‘gc‘.kurangan, oleh karena
itu Pcnu[is mcngharapkan scga[a macam saran dan masukan yang

|

mc:mbangun. Scmoga buku ini (‘Iapat memberikan manfaat bagi

sekitar, baik Pcmbaca dan Pcnu]xs,guru dan siswa, serta para Pcnc]iti.

Atas Perl—latian dan masukan serta kontribusi dalam Pcmbuatan buku

ini, Penulis ucal:wkan terima kasih. Jazakumullah K hairan.

Malang, APri[ 2019

Penulis

At
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Buku ini disusun berdasarkan teori dalam Analisis

](OI'!tI'HSfI’[T \98!'\% mengatakan bahwa PCI’SGHL’L‘)I'\ C!(i[ﬁm (“1[1[1
O o

!Jahasa 8‘(8(1 memudahkan Pcmbelajar dan PCFBC(‘!BGH antara

‘n{fi(‘ll.l[i

balwasa

menyebab‘ga n

dapat

kesulitan dalam

Pembe]a}aran. QOleh karena itu, penu|is sebisa mungkin

menunju‘(kan persamaan dan Pcrbe&aan bahasa Arab dan
bahasa |ndonesia dalam buku ini. Oleh karena itu, setiaP bab

da

am buku ini akan c‘lilc‘:ngka}:\i dengan :

T ujuan Pembelajaran :

berisi tenta ng Pencapaia n
bc]a_]ar yang cliharapka n
dari siswa setelah
mc‘.mpelajari satu bab

materi.

»ium]ahn})a tergantung dari

Jcnis tarakib yang seda ng

Materi : Materi dalam

setiap bab akan berbeda

dipe]ajari_

K ontrastif - Bagian ini

akan n1cnun]ul<i<an
persamaan dan Pchcdaax
yang ada Pada taraki
dalam bahasa Arab dag
tata bahasa dalam ba

]ncloncsia.

A4



Dilcr\gkapi clcngan
contoh dari Perbedaan

tersebut.

o ‘ e Y IR Bagian ini
akan n)cnf)anl\pai‘gan
contoh penggunaan
tarakib yang sudah
dibahas dalam sebuah
kalimat. K emudian
mcnunjukkan Posisi/
g' _)_C? [ dari 5ctiaP
kata yang ada Pada
kalimat.

iLLyg 4
Setial:\ bab akan

di|eng‘.<api clcngan latihan-

latihan yang akan
membantu  siswa untuk
lebih  memahami  materi.
Dan d;apatriuga Clig1111ai<;an

sebagai a|at ul(ur

pencapa ian lvelal ar siswa.

LoV I 2 Pada akhir

bab akan diberikan
ringkasan dari materi yang

sudah disampaikan.




Selain itu, contoh-contoh dalam buku inijuga dilcngkapi
clcngan warna, untuk memudahkan pengguna

mcmijam{mgkmw contoh dalam bahasa Arab dan artinya
& 2

|

dalam bahasa [ncloncsia Warna yang aclariuga disesuaikan

dengan materi dari setiap bab.
BABR 3,51 5 @l

Y T T
l Menunjukkan 3,53
BAB I s 5 lazd)

= :Menunjukkan =l
B ke
BAD II]: 2 ala

Bl Ve Ll
Bl veujudan 2
BAB IV: )l

- : Menunjukl{an hans

4)



BABV: A g~
Bl eiben - O

: Menunjukkan g2 a!
BAB VI calas) g~
IRV
___ VTR R

- : Mcnu[?jukkan ‘\nl-" J}Jﬂ-'u
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SILABUS PEMBELAJARAN BAHASA ARAB Kelas x
KURIKULUM 2013

Komectcnsi Jnti :

K] 1% f\Acnghagati dan meng,ama”(an a“"aran agama yang
dianutnga

Klz Mcnghagati dan mcngamalkan Pcrilal(u jujur, c{isiP[in,
tanggungjawab, Pcdu]i (got‘ong royong, kcrjasama,
toleran, damai), 5antun,resPonsi\C dan Pro—aktiF dan
mcnunju!(l(an sikap sehagai Eagian dari solusi atas

erbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
e A AL R TE T

efektif dengan ling‘&ungan sosial dan alam serta dalam
mcncmpatkan diri sel7agai cerminan ]7angsa dalam
Pcrgau]an dunia.

Kl 5 Memalnami, meneraPkan, menganzalisis Pengctal‘man
faktual, ‘«mscptual, PFOSCAUFBI berdasarkan rasa ingin
tahlmya tentang ilmu Pemgetahuan, tcl<no|05i, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

ko) S )
kebangsaan, kcch‘garaan, c{an Peraﬂa])an terkait
Pengeba}) fenomena dan keiac{ian, serta mencrapkan
Pcngetahuan Prose(‘lural Pada bic{ang E(a»jian yang
SPCSi{jil( sesual C]@ngan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl ce g McngolaH mena|ar, dan menyaji dalam ranah konkret

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
SABIRCE &
yang c{iPc[a'arimja di sekolah secara mandiri, dan

|

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmua

9y



Tujuan Pembelajacan:
1. Siswa mampu menyebutkan pengertian dari

ma'rigah dan nakiroh.

. Siswa mampu meanyebutkan macamn-macam kata
bl

. Siswa mampu mengidentigikasi kata mariah dan
nakirah dalam kalimat.

. Siswa mampu meletakkan kata yang marifah

dalom kalimnat.
. Siswa mampu meletakkan kata yang nakioh
dalam kalimnat.

Dalam bahasa Arab, terdapat banyak pengklasifikasian
kata. Salah satunya adalah pengklasifikasian kata
berdasarkan kejelasan kata tersebut yang kemudian dibagi
menjadi dua jenis, yaitu; marifah dan nakirah. Beda
halnya dalam bahasa Indonesia kita tidak mengenal

pembagian kata berdasarkan kejelasan kata tersebut.
Untuk penjelasan lebih lengkap dari ma rifah dan nakirah
dapat dilihat pada penjelasan berikut.

4¢
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Isim Nakirah adalah.isim/kata yang menunjukkan
sesuatu yang belum jelas. Dan isim nakirah tidak

diawali dengan (Jf). Contoh:

Keterangan

Umar
memiliki

paman yang

tinggal di kota

mi1

&= merupakan isim
nakirah. Dalam
kalimat ini, umar
memiliki paman
yang tinggal di kota
tersebut namun
tidak diketahui
paman yang
dimaksud

Ya Allah aku
berlindung
kepadaMu

dari ilmu yang
tidak

bermanfaat

ok merupakan 7sim
nakirah. Karena
dalam doa tersebut,
kita tidak bisa
memastikan ilmu
yang seperti apa
yang tidak
bermanfaat

q0
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o [sim Ma rifah adalah isim/kata yang menunjukkan
sesuatu yang sudah jelas. Contoh:

o)
(Kalimat)

Arti

Keterangan

Seorang
mahasiswa ada

di dalam

kampus.

dnald) 3 )

Il merupakan
1s1m ma rifah.
Meskipun tidak
disebutkan siapa
mahasiswa yang
dimaksud, tetapi
sudah jelas bahwa
yang dimaksud
adalah seorang

mahasiswa.

Saya lahir di
kota Jakarta

s> merupakan
1sim ma rifah.
Karena penggunaan
kata Jakarta dalam
kalimat sudah jelas.

Isim Marifah terdiri dari 7 macam:

1) (Jf)a, O7al: Isim yang diawali (J'). Oleh karena itu, kata-

kata yang nakirah dapat berubah menjadi ma rifah
dengan menambahkan (J') di awal kata. Contoh:

41
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Saya membaca Alqur’an setelah : c;fal\ e a3 OTAN &
shalat shubuh

Sekolah terletak di jalan Ahmad 3 S g5 (3 o) a&5

Yani

2) rL-J&: Kata yang menunjukkan sebuah nama (orang,

tempat, kaum, negara, hewan, tumbuhan, gunung, laut,
sungai). Contoh:

o
(Kalimat)

Keterangan

4 dan Lblyee
merupakan nama
g . orang dan nama
) Farid tinggal &
RIS .

- : di kota

L5 masuk dalam
K Surabaya

tempat sehingga ia

kategori sz ‘alam
dan merupakan zsim

ma’riftah

J:;J\ dan o)
merupakan nama

(et Nl sungai dan nama

terletak di
Mesir

negara sehingga ia
masuk dalam
kategori zsim ‘alam
dan merupakan zsim

ma rifah

v
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Lewigo) dan sy,
merupakan nama
Di Indonesia | negara dan nama

terdapat gunung sehingga ia
gunung masuk dalam
Bromo kategori 7s7m ‘alam
dan merupakan 7simn
ma rifah

3) @, 1) L2l Kata yang disandarkan pada kata lain
yang ma rifah. Contoh:

el
(Kalimat)

Arti Keterangan

«% awalnya adalah

1sim nakirah
namun, setelah
Nomer

disandarkan kepada
Jedl yang
ma rifah maka dia
menjadi ma rifah

Pendaftaran

Ol adalah Zsim
nakirah
disandarkan kepada
i, yang ma rifah

aA
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4) pe2)): Kata ganti yang terdiri dari:
o LR 3h i 0psWly —0LWly I
Kata ganti orang ketiga (1k)
h—a— @ 0 DLWy ksl sl
Kata ganti orang ketiga (pr)
5 — el — &l — okl — bl
Ogublslly
Kata ganti orang kedua (1k)
= W = = okbladly — bl
olblsl
Kata ganti orang kedua (pr)
. 52—6?:0\..&&-\/~d§4_ 'b_m -I/‘,.K“.U'

Kata ganti orang pertama
Contoh:

Saya tinggal di rumah baru 1 0.5 < 3 “',iﬁ 6f

Dia (pr) merupakan murid yang cerdas : 3}9\1 Wb &
5) &,LeY sLel: Kata penunjuk seperti:
s :Ini (mudzakkar)
oda  :1Ini (muannats)
U3 It (mudzakkar)
S5 T (muannats)
Contoh:
RS LS B0 A ode
Ini adalah Madratsah Aliyah Negeri

19
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a3 szl gl I Sl dl 2
Itu adalah murid kelas satu Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Swasta

6) Jswsh slel: Kata sambung yang terdiri dari:
ol sl ¢ el
S gzedd ool
RTINS
R URFONT
Sl C"""U 3
gl mall

Contoh:
5V 256y P G S et Bl )

Saya memiliki ktp yang menjelaskan nama saya beserta tanggal
lahir.

e i 3 85 ol )iy S

Saya tinggal di Kendari yang terletak di pulau Sulawesi.
7) 3s2ill ssUll: Panggilan memiliki maksud setelah harfu

nida’ (+). Contoh:

Wahai Pria :*%5 ¢
Wahai murid : 3.0 ¢
Jo, dan 4.l merupakan zsim ma’rifah, meskipun
hanya disebutkan |, dan i..s namun si pemanggil

sudah tahu siapa pria dan murid yang dimaksud.
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Apabila si pemanggil tidak menentukan pria atau
murid yang dimaksud maka akan menjadi S5 ¢/

ek 6

o

- = —

Kata Ma'rifah dan Nakirah, tidak terdapat dalam bahasa
Indonesia. Karena penyebutan kata bahasa Indonesia akan tetap
sama meskipun ia merujuk pada kata yang sudah jelas ataupun
kepada kata yang belum jelas. Namun dalam beberapa jenis kata
dalam ma rifah, dapat dikontrastifkan dengan susunan/struktur
kata dalam bahasa Indonesia.

PERSAMAAN / 4Lz
BAHASA INDONESIA A ) A2l

Bahasa Indonesia memiliki Bahasa Arab memiliki kata
kata ganti yaitu, Saya, Kami, ganti yang disebut dhamir

Kamu, Kalian, Dia, Mereka. yaitu:

—p TR

Bahasa Indonesia memiliki Bahasa Arab memiliki kata
kata penunjuk: ini dan itu. penunjuk yang disebut
dengan asma 'ul isyaroh.
Yaitu:
W U3 coda Jda
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PERBEDAAN / 35!
BAHASA INDONESIA  dwalldaly

Dalam bahasa Indonesia,
tidak ada perbedaan untuk
kata yang sudah jelas
maupun yang belum jelas.
Contoh:
Saya melihat pria di jalan.
' Saya melihat pria di jalan
membaca buku.
Pria di kalimat pertama belum
jelas, namun di kalimat kedua
sudah jelas. Dan tidak ada
perbedaan antara kata pria di
kalimat pertama dan kedua.

Kata dalam Bahasa Indonesia
tidak terlalu memperhatikan
gender sehingga tidak ada
perbedaan dalam kata ganti
dan kata penunjuk.

Contoh:

e Aku, Kami, Kamu, Dia,
Mereka. (berlaku untuk
semua gender baik laki-
laki maupun perempuan)

e Ini dan itu sebagai kata
penunjuk juga berlaku
baik untuk benda, orang

Dalam bahasa Arab, ada
perbedaan untuk kata yang
belum jelas dan sudah jelas.
Kata yang sudah jelas akan
ditambahkan (J') di awal kata.
Contoh:

Pt g W5 &35

DS Tas gl g g3l &y
Kata J>) di kalimat pertama
merupakan isim  nakirah,
adapun di kalimat kedua
merupakan isim ma 'rifah. Hal
ini menunjukkan kejelasan
dari dua kalimat tersebut.

Dhamir (kata ganti) dan Isim

Isyaroh  (kata  penunjuk)

dalam bahasa Arab selalu

tergantung pada gender dan

jumlah.

Contoh:

untuk r:il sl o o
mudazkkar (1k)

untuk el cedf (P
muannats (pr)

untuk mudzakkar U3 s

laki-laki maupun (k)
POECIRPEAll untuk muannats G5 coda
(pr)
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® o od
4

Agt el e

ol @) J2 3 adll o gor e 1 &
o1 35l das axdy Adley p b p 1 At
EE ol s @
il o g ple Jeb sl
o J2 3 Y e g Jeli s 0L
O e gor Jobb o Iy (e b Lo L
iho Aoty () 4= 3
G305 10s @
[ R ET O SR RE R T
OO I NEA U PRERS

P4

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Apakah yang dimaksud dengan isim nakirah?
2. Apakah yang dimaksud dengan isim ma rifah?
3. Sebutkan tujuh macam isim ma rifah!
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B. Gantilah isim ma rifah di bawah ini menjadi nakirah dan
sebaliknya!

Slad 2= 255 ()
tid s dead8h o (¥

S G B35 b (¢

q;&‘acw;;(o

Al B 45 G

C. Tunjukkanlah isim ma rifah dari kalimat di bawah ini dan
sebutkan jenis isim ma rifah tersebut!

o B30

Ball g g 4 2l
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RTINS SV HUE

2,20

!:\;3.125 5@\“.1.&13\3 .0

B2l & L2l

D. Terjemahkanlah kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Arab!
1. Saya pergi ke Jakarta.

2. Hei Ahmad!

3. Saya menyimpan buku sejarah di dalam tas.

4. Saya mau membeli pensil.

E. Buatlah 3 kalimat yang mengandung isim nakirah dan isim
ma’rifah!
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® Nakirah adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang
belum jelas.

® Ma rifah adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang
sudah jelas.

® Ma rifah terbagi dalam 7 macam: Kata yang
ditambahkan (J) di depannya, s / kata ganti, o1l /

nama orang/tempat/negara dsb, & ,2 | <2L2ll/kata
yang disandarkan pada sesuatu yang ma rifah, elef
3,LsYV kata penunjuk, Jswshl sLel/ kata sambung, (s5Ul

>522l) sesuatu yang dipanggil dengan maksud.

@n)ogﬁﬁ)\&n\wmwdjygdmﬁygw\
Jw\fi,

Bersungguh-sungguhleh dan Jangan becmoalas—
malasan, dan Jangan Lengah, Karena Penyesalen itu
Bagi Orang yang Malas
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Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa mampu meayebutkan peagertian daci
mubtade’ dan khaba( dan hukum-hukumayd
. Siswe mampu mengidenticikasi mubtada’ dan

khabar dalam Sebuah kalimat

. Siswa mampu mengidentigikasi kalimat yang
beanac.

. Siswa mampu membuat kalimat yang meagandung
mubtada’ dan khabar.

. Siswa mampu meanyampaikan 126 daci mubtade’
d2n khabac

Kalimat dalam bahasa Indonesia pada umumnya
berbentuk pola S+P+O+K, namun terkadang ia juga

membentuk pola S+P atau S+P+O saja. Begitu pula dalam

bahasa Arab, sebuah kalimat terkadang membentuk pola
S+P, S+P+O atau S+P+O+K yang kemudian disebut

dengan jumlah ismiyah. Subjek sebagai Mubtada’, dan
Predikat sebagai Khabar. Namun khabar dalam bahasa
Arab tidak sama persis dengan predikat dalam bahasa
Indonesia. Jika melihat pada makna dan bentuknya, maka

akan kita temukan bahwa khabar terkadang memiliki
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bentuk dan makna sebagai kata sifat. Untuk mengetahui
selengkapnya, marilah kita melihat pada penjelasan di

bawah 1ni.

A DEFINISI

e  Mubtada’ dan Khabar adalah dua isim atau lebih
yang membentuk sebuah kalimat sempurna dan
menjadi rangkaian jumlah ismiyah.

e Mubtada’ adalah isim yang tidak mendapat
pengaruh dari amil lafdziah
Khabar adalah isim yang disandarkan pada
Mubtada’.

Contoh:

Perpustakaan itu bersih : M 441,-&1‘

Tzl
Fatimah Cantik : 3£ L6
s Tasl

B. HUKUM MUBTADA’

1) Mubtada’ hukumnya marfu’
2) Mubtada’ selalu ma’rifah.

Contoh:
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il i Keterangan

(Kalimat)

& merupakan

LA Pena itu mubtada’

JPERIRTAT hitam ma’rifah dengan
"d"‘
tsl~/ Jakarta

merupakan isim

f}:f”’ 6s Jakarta

5 agda G515

= —— | adalah kota ‘al B ot
1y R 2111 se ki

's e besar ) o=

ma’rifah

3) Mubtada’ boleh dihapus apabila sudah jelas

Contoh:

T Arti Keterangan

(Kalimat)

Jawaban dari

o ) pertanyaan "$us. (aS™
Bagaimana

Said?”
Rajin

seharusnya "age aau" |
namun mubtada’
(4nw) dihapuskan

karena sudah jelas

4) Mubtada’ dapat berbentuk tiga hal:

a. Mubtada’ yang jelas/ sharih. contohnya;
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Orang rajin disukai : 32 ig.aJJ\

JESIRREAV

b. Mubtada’ dapat berbentuk dhomir munfashil atau kata
ganti diri. Contohnya;

Saya Muslimah Sholihah : % fales Gf

Tl

c. Mubtada’ dapat berbentu mashdar muawwal.
Contohnya:

Puasa baik bagi kalian : ‘..‘Q A ghyas 5

HUKUM KHABAR

1) Khabar hukumnya marfu’.
2) Khabar selalu berbentuk Nakiroh.

3) Khabar selalu mengikuti mubtada’ dalam perihal
mudzakkar dan muannats. Contoh:

Ve
(Kalimat)

Arti Keterangan

3w\ mudzakkar
sehingga harus

¥ oy menggunakan khabar
&2;5 SELY) Ustadz

mudzakkarjuga g1,
JRUmEeAL pulang

jika diganti menjadi
83N maka khabar

akan menjadi de-|,

AR
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Desa sepi

44\ muannats,
sehingga khabarjuga
muannats "&S " dan

bukan sl

4) Khabar selalu mengikuti mubtada’ dalam perihal
mufrad, mutsanna atau jama .

Contohnya;

o)
(Kalimat)

Keterangan

2

JPER IR NERT

Murid

semangat

L. sebagai khabar

berbentuk mufrad,
karena mubtada’
juga berbentuk

mufradyaitu J.J3)

Ahmad dan
Musa

cerdas

Mubtada’ di sini
terdapat dua orang
yaitu Ahmad dan
Musa. Oleh karena
itu khabar
berbentuk
mutsanna yaitu

olale
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Oseldt merupakan

bentuk jama’ dari
Orang L4 oleh karena itu

orang khabar juga
muslim berbentu jama’
berpuasa yaitu osaile yang

merupakan bentuk

jama’ dari Lo

5) Khabar boleh dihapuskan jika sudah jelas.

FIvEd) Arti Keterangan

(Kalimat)

Jawaban dari pertanyaan

- tersebut seharusnya s
“Siapa yang
- 42, namun khabar
rajin

Zuhair yaitu 4gz2 dihapuskan,

karena sudah jelas dari

pertanyaannya.

6) Khabar boleh lebih dari satu, sementara mubtada’ hanya
satu.

Yang dimaksud dengan khabar lebih dari satu, bukan berarti
khabar terdiri dari dua kata atau lebih. Tetapi satu bentuk
subjek/ mubtada’ digambarkan dengan dua keadaan atau lebih.

Contoh:
Khalil penulis, penyair dan : &iks el (25§
khatib
gres|

VY
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Dalam contoh di atas, mubtada’/ subjek hanya satu yaitu Khalil
namun dijelaskan dalam tiga hal, yaitu <SS (penulis), selé
(penyair), «uka (khatib).

D. = KHABAR MENDAHULUI MUBTADA’

Dalam susunan kalimat bahasa Indonesia sudah sangat lazim
bahwa Subjek selalu lebih dahulu dari predikat (S+P). Dan begitu
juga dalam bahasa Arab. pada hakikatnya Mubtada’ selalu
mendahului Khabar. Namun dalam beberapa keadaan, kita dapat
mendahulukan khabar dari pada mubtada’ sehingga susunan

kalimat berubah menjadi (P+S) atau (Khabar + Mubtada’).

Adapun hal-hal yang dapat menyebabkan khabar mendahului
mubtada’ sebagai berikut;

Ik Apabila mubtada’ merupakan nakirah ghoiru mufidah,
kemudian diikuti dengan khabar yang berupa dzaraf atau jar
majrur. Contohnya;

et Arti Keterangan

(Kalimat)

J=, dalam kalimat ini
merupakan mubtada’
namun ia nakiroh ghoiru
mufidah kemudian

Seoran
8 khabarnya adalah _eaali 3

pria (ada) Y ¢
1y T y%mg terdiri dari _]az.'
majrur. Oleh karena itu
khabar diletakkan di
depan dan mendahului

mubtada’

Y
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Apabila khabar merupakan kata tanya (ism istifham), atau

ditambahkan pada kata tanya, Contohnya;

o

(Kalimat)

Arti

Keterangan

filfe cad
fazdy nd

Bagaimana

Kabarmu?

Pertanyaan yang
sebenarnya yaitu sl
xS namun, karena
khabar merupakan kata
tanya sehingga khabar
wajib mendahului

mubtada’

31 Apabila mubtada’ bersambung dengan dhamir yang

menandakan khabar. Contohnya:

il
(Kalimat)

Arti

Keterangan

Pemiliknya
(ada) di

rumah

Mubtada’ dalam kalimat
ini yaitu g~L- dan kata
tersebut bersambung
dengan dhamir\» yang
ditujukan kepada
khabar 1. Agar dhamir
tersebut jelas kembali
kemana, maka khabar
wajib diletakkan

sebelum mubtada
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Apabila mubtada’ bersambung dengan pengecualian QYL

baik yang jelas dari lafadznya maupun tersirat di

maknanya. Contohnya:

o Arti
(Kalimat)

Keterangan

Tidak ada
pencipta
selain Allah

Kalimat yang seharusnya
yaitu g & (Allah sang
pencipta). Namun karena
mubtada’ bersambung
dengan vy, maka khabar

mendahului mubtada’

-

Kalimat dalam bahasa Indonesia dan Mubtada’ dan Khabar
dalam bahasa Arab dapat dibandingkan sehingga menghasilkan
persamaan dan perbedaan di antara keduanya. Sebagai berikut;

PERSAMAAN / aLzdl

BAHASA INDONESIA
Susunan kalimat dalam bahasa
Indonesia yaitu “Subjek +
Predikat”

Contoh:
Perpustakaan terbuka di hari
Minggu

S B K

A 2l dslY)
Mubtada’ dan Khabar dalam
bahasa Arab merupakan
sebuah kalimat yang
susunannya menyerupai
bahasa  Indonesia  yaitu
“Subjek + Predikat”

NELTIRTINE PR TR %1
P S

VYo
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Dalam bahasa Indonesia,
Subjek atau Predikat boleh
dihapuskan jika sudah jelas.

Contoh:
Apa yang kamu lakukan?
Membaca buku
\ Kalimat yang seharusnya
\adalah “Saya Membaca
. buku”, namun subjek
\ dihapuskan karena sudah
‘ jelas.
Siapa yang sedang belajar?
Ali.
Kalimat yang seharusnya
adalah “Ali sedang belajar”
namun predikat dihapuskan
karena sudah jelas
Predikat  dalam  bahasa
Indonesia boleh lebih dari satu
meskipun subjeknya hanya
 satu.

Yahya membaca, menulis, dan
meringkas
S B

buku sejarah Islam.
(0]

Dalam Bahasa Arab,
Mubtada’ boleh dihapuskan
jika sudah jelas. Begitupun
dengan  khabar, boleh
dihapuskan _ jika _sudah
jelas.

Contoh: .

b £18) i8
Kalimat seharusnya yaitu
Ludi sasinamun mubtada’
dihapuskan karena sudah

_ Jelas.

Lo $4 3
Kalimat seharusnya yaitu
4w yta Lda namun khabar
dihapuskan karena sudah

Jelas.
Khabar dalam bahasa Arab
juga dapat lebih dari satu.
Sedangkan Mubtada’ hanya
satu.

WA I L WES
L Ty

PERBEDAAN / Ms-YI

BAHASA INDONESIA
Dalam bahasa Indonesia, jika
terdapat dua kata yang terdiri
dari subjek dan kata sifat,
maka rangkaian kata tersebut
membentuk sebuah frase.

‘ Contohnya;
Ibu Cantik (Frase)

Ay ) dall)

’ Dalam bahasa Arab, jika

terdapat dua kata yang terdiri
dari subjek dan kata sifat
maka akan membentuk
mubtada’ dan khabar yang
kemudian disebut sebagai
kalimat.

la ;e fa) s 24
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Dalam bahasa Indonesia, kita
tidak mengenal istilah nakiroh
dan ma’rifah juga tidak
mengenal istilah manshub,
marfu’, majrur, dan majzum.

Predikat  dalam  bahasa
Indonesia tidak terikat pada
‘ jenis dan jumlah dari subjek.

Contoh:

Fahri menulis cerita.

Fahri dan Zaki menulis cerita.
Aisyah, Fathimabh, dan
Rahmah menulis cerita.

Dari contoh tersebut kata
menulis tidak berubah
meskipun subjeknya berubah.
Susunan  kalimat  dalam
bahasa  Indonesia  selalu
berbentuk subjek + predikat,
dan predikat tidak bisa
mendahului subjek.

Dalam bahasa Arab, kita
mengenal istilah ma’rifah
dan nakiroh yang kemudian
berpengaruh pada
pembentukan Mubtada’ dan
Khabar. Karena Mubtada’
selalu ma’rifah dan Khabar
selalu nakiroh dan
keduanya harus marfu’
Khabar dalam bahasa Arab
akan selalu mengikuti
mubtada’ baik dari jenis
mudzakkar atau muannats.
Maupun dari jumlah.

Aonz

",”J‘?J’

Olaked 36 5 333
1‘,/. A

Susunan  mubtada’  dan
khabar dalam bahasa Arab
dapat berubah. Terkadang
khabar boleh mendahului
mubtada’ dan  terkadang
khabar wajib mendahului
mubtada’ seperti pada
penjelasan sebelumnya.

BNz Ao s
4.4.:?., DJ.’.L;“

05T (3 el Bas andy Aoy £sbe T 1 3

o1 3 5l des and) Wdley pabe i
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A.Jawablah pertanyaan berikut ini!

1. Apa yang dimaksud dengan mubtada’dan khabar’
2. Sebutkan hukum-hukum dari mubtada’s
3. Sebutkan hukum-hukum dari khabar!

? ‘;h’u \ﬁ.,q;:.‘ "'C" 9 C"""J.. | jl.a:S "“,0" e Laei —<
1ad [t
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Mubtada’ dan Khabar adalah dua isim yang membentuk
kalimat / jumlah ismiyah.

Mubtada’ dan Khabar selalu marfu’

Mubtada’ selalu ma rifah. Sedangkan khabar selalu
nakirah

Mubtada’ dapat berbentuk sharih, dhamir, atau mashdar
muawwal.

Khabar akan selalu mengikuti mubtada’ dalam perihal
mufrad, mutsanna, jama’ dan perihal mudzakkar dan
muannats.

Mubtada’ dan Khabar dapat dihapuskan jika ada
penanda yang jelas.

Khabar terkadang boleh mendahului mubtada, dan
terkadang wajib mendahului mubtada’.

oo oyl e Hlw ge
Barang siapa berjalan paaa jalannya

maka sampailah ia
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Tujuan Pembelajaran:

1. Siswe mampu mendeskripsikan pengectian dari
jumleh ismiyah.

. Siswa mampu meletakkan il mudhori’ dalom
jumeh smiyah yang Sesuadi dengan mubtada’ dan
seba(ikn,a.

. Siswa mampu membuat jumlah Smiyah dengan
benar.

. Siswa mampu meayampaikan 126 Jdari jumlah

smiyoh.

Di bab II kita sudah belajar tentang mubtada’dan khabar

yang merupakan jumlah ismiyah dengan khabar yang
berupa kata sifat. Pada bab III ini kita akan melanjutkan
pembahasan tentang jumlah ismiyah dengan khabar fi'il
mudhori’. Fi'll Mudhori” merupakan kata kerja yang
digunakan untuk zaman sekarang atau masa depan.
Susunan kalimat dalam jumilah ismiyah merupakan
susunan yang sangat mirip dengan susunan kalimat dalam
bahasa Indonesia. Sebagaimana susunan kalimat dalam
bahasa Indonesia yaitu S+P+O+K. Begitu pun susunan
kalimat dalam jumlah ismiyah, predikat yang digunakan

Jjuga merupakan kata kerja atau 47/
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Namun ada beberapa hal yang membedakan kalimat
dalam bahasa Indonesia dan _jumiah ismiyah dalam bahasa
Arab. Selengkapnya dapat dilihat dari penjelasan berikut

ini.

TN

e Jumlah ismiyah merupakan rangkaian kalimat
nyang diawali dengan isim.
e Jumlah Ismiyah terdiri dari mubtada’ dan khabar.

Contoh:

B e

Keluarga saya terdiri dari lima orang :3‘5.37 ak e

S P K

2 s 5% dF
&,Q- I a2 a3 231 6

Saya kuliah di Universitas Islam Negeri

o MUBTADA’ DHAMIR

Pada bab I sudah dijelaskan tentang kata ganti (dhamir). Dan di
Bab II sudah dijelaskan tentang macam-macam mubtada’ yaitu;

e /jelas,  ne2/ kata ganti, dan Jegs 2/ mashdar yang

diletakkan di awal. Dalam bab ini kita akan membahas tentang
mubtada’ yang terdiri dari dhamir.
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Hal yang perlu diperhatikan dari mubtada’ yang berupa dhamir
yaitu:

1. Dhamir dalam mubtada’ yaitu dhamir munfashil atau
dhamir yang berdiri sendiri dan tidak tersambung dengan
kata lain. Yang terdiri dari:

A. Kata Ganti Orang Pertama (Aku, Kami/Kita)

: Aku/ Saya (mufrad, mudazakkar/muannats)

: Kami/ Kita (mufrad/ mutsanna, mudzakkar/muannats)
B. Kata Ganti Orang Kedua (Kamu, Kalian)

: Kamu (mufrad, mudazakkar)

: Kalian (mutsanna, mudzakkar)

: Kalian (jama’, mudazakkar)

: Kamu (mufrad, muannats)

: Kalian (mutsanna, muannats)

: Kalian (jama’, muannats)
C. Kata Ganti Orang Ketiga (Dia, Mereka)

: Dia (mufrad, mudazakkar)

: Dia (mutsanna, mudazakkar)

: Mereka (jama’, mudazakkar)

: Dia (mufrad, muannats)

VYo
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: Dia (mutsanna, muannats)

: Mereka (jama’, muannats)

2. Dhamir sifatnya mabni, sehingga tidak perlu mengganti
harakat di akhir dhamir menjadi dhommah meskipun
mubtada’ harus marfu’

o & MACAM-MACAM KHABAR

Khabar terbagi menjadi dua macam:

1) >4l 4\ Khabar Mufrad: Apabila Khabar tidak berupa

kalimat (seperti yang dijelaskan dalam bab II).
Contoh:

Ry 1A

PESRNTA

2) a4 3 Khabar Jumlah: Apabila khabar berupa kalimat

baik jumlah ismiyah (yang diawali dengan isim) ataupun
Jjumlah fi'liyah (yang diawali dengan fi il).
Contoh:

Muhammad akhlagnya baik: :,IMS- ST
eyl dlad o ) Tzl

Seorang muslim shalat : Azt Q¢ 2l &;;a-i AL
shubuh di masjid

£

adedl) Alod) o pbl Tzl
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0 KHABAR JUMLAH FPLIVAH

Khabar yang berupa jumlah fi'liyah akan dimulai dengan fi’il
yang berupa fi’il mudhori (g_b=ell J2dll), Dan sesuai hukum
khabar, dia akan selalu mengikuti mubtada’ baik dalam perihal
mudzakkar dan muannats maupun perihal mufrad, mutsanna dan
jama’. Begitu pula dengan fi'i/ mudhari yang menjadi khabar,
maka ia akan mengikuti mubtada’ dalam perihal mudzakkar dan
muannats maupun perihal mufrad, mutsanna dan jama’. Contoh:

Perhatikan pada huruf yang dicetak berwarna merah pada fi il
mudhori untuk melihat perbedaan dari setiap dhamir.

/ OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Kalimat dalam bahasa Indonesia, umumnya berbentuk
S+P+0O+K. Begitu pula dalam Jumlah Ismiyah yang berbentuk

lazll sebagai subjek dan ! sebagai predikat. Oleh karena itu

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dari Kalimat dalam
bahasa Indonesia dan Jumlah Ismiyah.

PERSAMAAN / 4Lz

Susunan kalimat dalam bahasa
Indonesia yaitu “Subjek +
Predikat+ Objek+
Keterangan”

Contoh:
Ibu memasak nasi di dapur
S 1Y 6) &l

Jumlah Ismiyah dalam bahasa
Arab  merupakan sebuah
kalimat yang dimulai dengan
isim sehingga  susunannya
menyerupai struktur kalimat
dalam bahasa Indonesia yaitu
S PE@KE

K 4@ B 3

PERBEDAAN / 3s-Y|

- BAHASA INDONESIA
Predikat dalam bahasa
Indonesia tidak terikat pada
jenis dan jumlah dari subjek.

Contoh:

Sulaiman mengetik di

Komputer

Sulaiman, Hamid, dan Ali
- mengetik di komputer

Sakinah mengetik di
1 Komputer

Sakinah dan Hafshaf mengetik

di komputer

L ) 4ay
Khabar dalam bahasa Arab
akan  selalu = mengikuti
mubtada’ baik dari jenis
mudzakkar atau muannats.
Maupun dari jumlah.

R e bl
G35 e 5 s 5 bl
N

ol e Kk
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Predikat di kalimat ini yaitu Predikat di kalimat ini selalu
mengetik  tidak  berubah berubah dan mengikuti jenis
bentuknya meskipun jenis dan dan jumlah subjek

jumlah subjek berubah.

513y G ekl G

bl ) g2 & O e g ez Gf

3 5alb L angd) Wde 5 psbe piliae Jub et
o1

Ol e o o O X}

o1 38l 5uS o Adle 5 402 ol 515!

ST oulas gl 5 ¢

b poshn o )
i) e g Ciladll G
el wdy J2 (3 0l e o JUal o
o Y Opdl g aad, ABle g pyliae Jab
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A. Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan pengertian jumlah ismiyah!
2. Sebutkan macam-macam mubtada’!

3. Sebutkan macam-macam khabar!

| o)l = oS

o%

&l 2
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Jumlah ismiyah adalah susunan kalimat yang terdiri dari
mubtada’ dan khabar

Jumlah ismiyah selalu diawali dengan isim

Fi’il mudhari’ dalam jumlah ismiyah selalu mengikuti
mubtada’/fa’il baik dalam perihal jenis maupun jumlah.

pila8 gl o) pladl Y o)

Seandainy? ilmu tidok 2da
Niscaya Manusia akan seperti binatang
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Tujuan Pembe(a)aran:

1. Siswa mampu mendeskripsikan peagertian dari
mashdar.
. Sisw2 mampu meagubah (il madhi menjadi
mashdar.
. Siswa mampu menggunakan mashdar dalem
kalimat.

Dalam bahasa Indonesia, kita sering mengubah kata kerja
menjadi kata benda, dengan menambah imbuhan —an di
akhir. Seperti makan-makanan, baca-bacaan, tulis-

tulisan dsb. Dalam bahasa Arab kita juga dapat merubah

kata kerja atau J«& menjadi kata benda atau ! yaitu

dengan merubahnya menjadi Mashdar. Namun Mashdar
dalam bahasa Arab bisa memiliki makna kata kerja dan

kata benda dalam bahasa Indonesia seperti LS~ yang

merupakan Mashdar dari S-S bisa  bermakna

menulis ataupun tulisan dalam bahasa Indonesia. Untuk
mengetahui penjelasan selengkapnya tentang Mashdar

dapat melihat pada penjelasan berikut.

VYo
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Mashdar adalah sebuah lafadz yang menunjukkan sebuah
kejadian, dan tidak terikat pada zaman (tidak seperti kata
kerja yang terikat zaman)

Mashdar berada pada urutan ketiga pada tashrif isthilahi.
Contoh:

o, #
ity ol By

Keterangan
Ketiga kata diatas menunjukkan pada sebuah kejadian, dan
bermakna “Menulis” namun yang membedakan ketiganya

adalah penggunaannya yang disesuaikan dengan zaman.

S digunakan untuk merujuk kepada masa lampau,
s,,-&g digunakan untuk merujuk pada masa sekarang atau

masa depan, sementara 4,LS” tidak terikat pada zaman.

Mashdar merupakan asli dari semua fi'7/, dan darinya
muncullah berbagai macam kata.

Lafadh dalam Mashdar dapat terdiri dari semua huruf
yang ada pada fi'il madhi. Dan dapat juga berubah
susunannya. Dan dapat pula bertambah atau dihapus
salah satu hurufnya.

Contoh:
e —sle

Pada kata ini, tidak ada perubahan dalam Mashdar dan susunan

kata sama-sama terdiri dari(- ) &

Jis — 6

Pada kata ini, huruf yang digunakan tetap sama, namun

susunannya diganti dari J <\ & menjadi J \ & 8

AR

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

BRAR

\L L

N

ENTR.

e



2. .
sde — Jeg
Pada kata ini, hurut’ d dan > tetap ada, namun ada huruf yang

dibuang yaitu 9, dan juga ada penambahan huruf yaitu s

o MASHDAR FPIL TSULATSI

Mashdar dalam fi’il tsulatsi atau fi il yang aslinya terdiri
dari 3 huruf memiliki banyak bentuk. Selengkapnya dapat dilihat
di tabel bawabh ini:

S35

Contoh dalam kalimat:

Membaca :

Gex selp sl 15 A

Ahmad membaca koran dengan bacaan yang nyaring

Menggambar : (:Lj 5 (JA}E )

A b g B 125 e

Hobi saya adalah menggambar pemandangan di pantai

VYV
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2w d) aEl) 3 B Ess

Saya masuk kamar pada pukul sembilan untuk tidur

Keterangan:

Meskipun mashdar terlihat seperti kata kerja dalam bahasa Indonesia,
namun mashdar masuk dalam klasifikasi kata isim dalam bahasa Arab,
oleh karena itu mashdar tidak dapat dijadikan predikat dalam

membentuk sebuah kalimat.

MASHDAR FI'IL RUBA’I

e Untuk membentuk Mashdar dari #i7l ruba7 atau yang
terdiri dari empat huruf, cukup melihat pada # 7/ madhi dan
mengubah Aarakat di huruf pertama menjadi kasroh dan

menambahkan a/ifsebelum kata terakhir. Contoh:
G| () 1 65T (20 Js)
Vil (Jaae) 055 (Lol Jab)

e Jika dia ber Wazan ("_}fé) yang merupakan mudhoat atau
memiliki csydid Maka dia akan berubah menjadi Wazan

(‘_};523) contoh:
Mengajar : ;.;}L: ().L,a.») : (i/& (upb Jx.a)

Memotret : J._:;:a.; ().Lya.o) 3 );,.p (up\.o J.gs)

VYA
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o Jika dia ber Wazan (J=i) maka Mashdamya akan ber Wazan

(Jw) atau (dkslis). Contoh:
Melindungi : L ’ifz; ().L.,a.A) i ’59\3 (up\.» Ja.a)

Latihan 22502 (jaas) @ mls (Lole =)

o MASHDAR FI'IL KHUMASI

Mashdar dalam f17/khumasi, atau £ 7/yang terdiri dari 5 huruf,
ada 6 bentuk yaitu:

: Mashdar dari ji:j , seperti :91]‘:1 = \33/\.]9:1
: Mashdar dari :}i.i;l , seperti ’C’;E;-l = LE\;.;;-l

: Mashdar dari 3&.;1 , seperti j’:*l 7 5‘};‘1

a2 > s,
i Mashdar dari (&5 , seperti C’K} — IS

: Mashdar dari "}2«\.33 , seperti ’tuaj — 3 ’tuaj

£ g0 4

o Uiz : Mashdar dari ‘jilzj , seperti ’CJ’;.:G' S

o MASHDAR FP'IL SUDASI

Mashdar dalam £17/sudasi, atau £ 7/ yang terdiri dari 6 huruf, ada 6
bentuk yaitu:

: Mashdar dari 31;.5:«41 ;

seperti L4820 l . 3".2:91
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: Mashdar dari :}3«31.;1 ,

4 0% 20
seperti G2 3i5) — Olalas)

: Mashdar dari J}’:ﬂ , seperti .L;I}«l — Ligk

: Mashdar dari ﬂi.;l , seperti ?\AJ! = EL;.;.?S!
: Mashdar dari d.ti.:l , seperti (;3-)’.;1 —~ (\3,.- )

: Mashdar dari jl:..i\ , seperti j:'z.::.;l - )‘};"‘;‘5‘

Mashdar dalam bahasa Arab seringkali disamakan dengan
nomina turunan, yaitu nomina atau kata benda yang terbentuk
dari kata kerja. Namun antara mashadar dan nomina turunan tentu
juga memiliki perbedaan yang dapat dilihat dari tabel berikut ini.

PERSAMAAN / a4 Lzl

BAHASA INDONESIA ) Al
Kita dapat mengubah kata Kita dapat mengubah fi i/
kerja menjadi kata benda dalam bahasa Arab menjadi
dalam bahasa Indonesia, isim dengan merubahnya
umumnya dengan menjadi Mashdar.
menambahkan imbuhan —an Contoh:
di akhir kata, contoh: I 1del = i

ucap : ucapan

Minum : minuman

S T

Kita dapat menambah atau ~ Kita dapat membuang atau
membuang atau mengganti mengganti beberapa huruf
 beberapa huruf dari kata kerja  dari fi il saat merubahnya

‘saat merubahnya menjadi kata menjadi Mashdar.
benda. R
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Tidak semua kata kerja dalam
bahasa Indonesia dapat diubah
menjadi kata benda dengan
menambahkan imbuhan —an.

Pergi : Pergian ( tidak ada
dalam bahasa Indonesia)
Keluar : Keluaran (tidak ada
dalam bahasa Indonesia)

Seluruh # ’LI dalam bahasa
Arab pasti memiliki bentuk
Mashdar.

AR
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Untuk kata kerja yang dapat
diubah menjadi kata benda,
maka pada umumnya hanya
akan menambahkan imbuhan
—an diakhir dan mengganti
atau menghapus imbuhan di
awal kata.

Kata kerja akan selalu
bermakna kata kerja,
sedangkan kata benda akan
selalu bermakna kata benda.

Kata Kerja dalam bahasa Arab
ketika diubah menjadi
Mashdar akan berubah
menjadi berbagi macam

bentuk, sebagi berikut:
Lig €Y 1 S Jab
Oligl ¥ 1z goky, Jab
sl Tt g el S

;)\)-jf L RSP U P

Mashdar dapat bermakna
kata benda dan juga dapat
bermakna aktivitas,
tergantung konteks
kalimatnya.

53510 5212 ode
Ini adalah bacaan yang

bermanfaat.

Bl et 503 3 L3

Saya suka membaca cerita

O P ORI LU FIES

9‘.35\&:«3)@(“'4“;@@‘}&3: L_{‘,a'ij

Y ey
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Olas oo g il Csate 4y Jonia

S 59,2 ad) Slas o allad

- "l g WS @;‘54 e Y e

o1 35k 5,uS 0 Wle 92
,5 o(0% ® v 4 -s - O
3&"\5@01,@/*4 yaaia Sl

Tl by J2 @ gl o g o

- .SL.’C};JAJ}’._:#»L/.:;

uﬂ\&w}\uf-

Clias g2y oS 8 ol g

-

S o2 ad) Sl

S 8 ) Bl

A Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Apa yang dimaksud dengan Mashdar?
2. Dimanakah letak Mashdarpada tashrif isthilahr

3. Berikan contoh Mashdaryang hurufnya konsisten baik dalam
111l madhi maupun dalam Mashdan

Y ey
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Y QY e Jab IS fjiazs a0

gl | sl

C. Terjemahkanlah kata-kata di bawah ini!
1. Saya suka membaca pelajaran.

2. Saya ingin pergi ke perpustakaan.

3. Ini adalah tulisan yang indah.

4. Saya berencana untuk pergi ke Malang saat liburan.

')WL@.:J)SJ:AL\J&;-‘ZJ»‘J
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Mashdar adalah kata yang merujuk pada sebuah kejadian.

Mashdar tidak terikat pada waktu dan zaman

Mashdar berada pada posisi ketiga dalam tashrif isthilahi.
Mashdar merupakan sumber dari kata.

Mashdar memiliki banyak bentuk, baik dalam #7/yang

tsulatsi, ruba’t maupun khumasi dan sudasi.

Gao @b olo Jud pla)l
Wb U elo %0 Jdladle

Ocang becilmu itu besar meski masin muda
Dan orang bodoh itu kecil walaupun sudah
becumuc
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Tujuan Pembe(ajafan:

1. Siswa mampu mendeskripsikan pengertian dari

hargu jer doa isim majrur.

. Siswa mamepu meayebutkan delapan hurug jer dan
maknanya.

. Siswa mampu mengidentigikasi hurug jer dalamn
kalimat.

. Siswa mampu menggunakan hargu jer dalam
kalimnat

. Siswa mampu meayampaikan (rab dari hargu jer

dan iSin najruc.

Dalam bahasa Indonesia, kita sudah tidak asing dengan

istilah kata depan, karena kita selalu menggunakan kata

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Seperti, ibu

memasak nasi @7 dapur, adik pergi ke sekolah. Dalam
bahasa arab bentuk kata seperti ini masuk dalam kategori
huruf” jer. Namun tidak semua kata depan dalam bahasa
Indonesia masuk dalam kategori huruf jaar. Untuk
mengetahui selengkapnya tentang Aurut’ jer dan kata
depan dalam bahasa Indonesia yang masuk dalam Auruf

Jer, marilah kita melihat pada penjelasan di bawah ini.

Ve
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Huruf jer adalah huruf yang memajrurkan isim
yang ada setelahnya yang kemudian disebut
dengan isim majrur. Contoh:

é;;d\ L} (-bf

Huruf  jer tidak memiliki makna jika tidak
bersambung dengan fi’il. Contoh:

—: tidak memiliki makna

clﬂl_i Lg ([ Saya menulis dengan pena, -

bermakna dengan.
Jumlah huruf dalam harfu jer ada 20. Sebagai
berikut;

N : L
(—)

¢

& < : =

) 6{ : fie

Meskipun disebut dengan huruf, namun dari 20
huruf jer tersebut ada yang memiliki fungsi
ganda (musytarakah), sehingga terbagi menjadi
tiga macam;

Vev
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o Huruf jar yang berfungsi hanya sebagai
huruf;

el 6 el gly () AU e ) e o) W

& ‘u; (& <
Huruf jar yang berfungsi sebagai huruf
dan isim;
Jdae (e cg& (o c(S) Sl
Huruf jar yang berfungsi sebagai huruf
dan fi’il
u‘.b\.:— Jde ()U-

Untuk lebih memahami harfu jer dan maknanya, perhatikanlah
tabel berikut!

Tentang Di atas Dengan Ke
Dari Kepada Karena Kepada
Kewajiban Di
Demi

Dari Untuk Bagaikan Di
Sebagian/  Kepunyaan Seperti Di dalam
Bagian Pada
dari
/Diantara

Harfu jer | dapat dimaknai dalam bahasa Indonesia dengan

makna:
1. Ke, Contoh:

Saya pergi ke masjid : J>2d ‘;l 2R3

VEA
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Saya pergi ke pasar : g}}f«j\ JL d,..fb;i
Tentara berusaha ke lapangan : O\A ‘;l ) R
2. Kepada, contoh:

ol

Saya mengirim surat kepada teman @ S é
saya
Islam mengajak manusia kepada : 2;3-\ é; &oli“ é)’u«\i\ =3
kebaikan
Allah mengutus Muhammad kepada : u.'\.J\ d\ 1342 'S f

manusia

Harfu jer (;L)\) — dapat dimaknai dalam bahasa Indonesia

dengan makna:
1. Dengan, contoh:

Kita menulis dengan pena : rlﬂ\.i -

o
L o -
Saya mengirim surat kepada teman saya @ (§Xo &5'3'5 I

2. Karena, contoh:
(® :0pSCall) 2285 iai SKa

Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa karena dosanya,

(CEXSR) JESAPE SIS JU

(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka

Y eQ
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3. Di, contoh:
(& 3,20 22,54 B 53
Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) di mercka

4. Demi, contoh:

; ot
Saya bersumpah demi Allah : &L 6.75\

Harfu jer GL’ dapat dimaknai dalam bahasa Indonesia dengan

makna:
1. Di atas, Contoh:

Buku di atas rak : :,)f,.“ J'; QL":;J\
Piring di atas meja makan : 35U g’lfo ‘%LH
2. Kepada, Contoh:
Wahyu diturunkan kepada Rasul : J3250) L& 23-3)) J5
3. Kewajiban, Contoh:
L G A O ke
Kewajiban kita untuk bersungguh-sungguh dalam belajar
2 o 0% ° e
A K of a3l Je

Kewajiban seorang mu’min untuk bersyukur pada Allah

\Oh
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Harfu jer -, dapat dimaknai dalam bahasa Indonesia dengan

makna:
1. Tentang, Contoh:

= - z N — S
Kita berbicara tentang agidah : 31222/l oF AL

Kita berbicara tentang ayat ini :
2. Dari, Contoh:

o, A °
Seorang tentara turun dari kuda : Olad! -2 (A& J3

Rasa takut hilang dari seorang anak : Jﬁgl\ e Oyl ik

Harfu jer & dapat dimaknai dalam bahasa Indonesia dengan

makna:
1. Di, Contoh:

Muhammad Lahir di Makkah : 555 3 342 43

% p) o
Kakek saya tinggal di :;>S1s 3 28e8 sds

Makassar
2. Di dalam, Contoh:

Saya duduk di dalam kelas : 22l (3 gl

Narapidana tinggal di dalam : ! ) @;ZL\ &g

Penjara

Vo
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3. Pada, Contoh:
@ F a [
SANPRUINCTRHE B Jo 352

Nabi Muhammad S.A.W meninggal pada umur 63
tahun

Harfu jer (J\Q\) —S” dapat dimaknai dalam bahasa Indonesia

dengan makna:
1. Bagaikan, Contoh:

Ilmu bagaikan cahaya
% APRIENEA L ES

Kholid bagaikan singa dalam keberaniannya

2. Seperti, Contoh:
JE 3 S et
Jawablah seperti di contoh
gl el i

Saya punya hobi, seperti memotret dan melukis

Harfu jer (()U\) —) dapat dimaknai dalam bahasa Indonesia

dengan:
1. Untuk, Contoh:

1 SBAY AL LT

Saya menulis surat untuk teman-teman saya

VoY
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) Z02 P

Saya membeli gembok untuk lemari
2. Kepunyaan, Contoh:

123V @ Gy it 3 G 4

Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di bumi

Harfu jer ’» dapat dimaknai dalam bahasa Indonesia dengan:
1. Dari, Contoh:

Saya Datang dari Jakarta : 53515 S L

if

Dan Allah menurunkan air : ¢l ¢lazl - B )5 3

dari langit
Kita belajar dari jam tujuh : gb;L:.J\ 3_’9\_;,,}\ i 25

2. Sebagian/ Bagian dari /Diantara. Contoh:
Shalat adalah bagian dari :C)Li'y\ Ol 2 A
rukun Islam

Diantara hobiku adalah melukis : 32 2 425

Makna huruf jer yang disebutkan di atas adalah makna yang paling
sering digunakan dan hanya sebagian makna dari keseluruhan
makna yang ada. Beberapa harfu jer juga merupakan idiom yang
disambungkan langsung dengan fi'il.

VoY
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PERSAMAAN / a;li)

Dalam Bahasa Indonesia,
Ketika sebuah kalimat
membutuhkan keterangan,
maka kita butuh unsur yang
menjadikan kalimat tersebut
menjadi sebuah kalimat utuh
yang kemudian disebut
dengan kata sambung.

Untuk menunjukkan sesuatu
yang menjadi alat bantu/ cara,
maka akan menggunakan kata
depan “dengan”. Dan ia juga
dapat digunakan untuk
menunjukkan sumpah.
Contoh:

Saya makan dengan sendok
Saya bersumpah dengan
nama Allah.

T

Dalam Bahasa Arab, Ketika
sebuah kalimat
membutuhkan keterangan,
maka kita butuh unsur yang
menjadikan kalimat tersebut
menjadi sebuah kalimat utuh,
salah satu bentuk yang
menjadi penyambung antar
kata tersebut yaitu huruf jer.

Untuk menunjukkan sesuatu
yang menjadi alat bantu atau
cara, maka dapat

menggunakan harfu jer"="

Selain itu ia juga dapat
digunakan untuk
menunjukkan sumpah.
Contoh:

~ o
% ,g:
plally i

i 23
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Untuk menyatakan
tempat/waktu kejadian dapat
menggunakan kata “pada”

Kita pulang sekolah pada
siang hari

Untuk menunjukkan
tempat/waktu kejadian dapat

menggunakan harfu jer"3"

BIVEIING B SRRV,

PERBEDAAN / 2>V

- BAHASA INDONESIA

| PR

Untuk menunjukkan sesuatu  Untuk menunjukkan sesuatu

‘ yang berupa persamaan atau
perumpamaan, maka dapat
menggunakan kata depan
“seperti” atau kata
“bagaikan”

posisi atas, maka harus
menggunakan dua kata depan
yaitu “di+atas”

objek tujuan, maka cukup
dengan menggunakan kata
ganti “kepada”

Untuk menunjukkan  asal
sesuatu, baik tempat, waktu
dan benda maka cukup
menggunakan kata “dari”

Untuk menunjukkan sebuah

yang berupa persamaan atau
perumpamaan. Maka cukup

menggunakan harfu jer n_g

Untuk menunjukkan sebuah  Untuk menunjukkan sebuah

posisi di atas maka cukup
menggunakan harfu jer

u&pn

tujuan maka dapat
menggunakan  harfu Jjer
‘ "Lll"atau"&"

Untuk menunjukkan  asal
sesuatu, baik tempat, waktu

ldan benda maka akan
menggunakan  harfu Jjer

| "Cfﬁ"atau"&""

Untuk n;enllzjukgan objek

Kata depan “untuk” ditujukan
untuk menunjukkan tujuan
atau alasan dari sebuah
tindakan. Dan kata tentang
kepemilikan terhadap suatu
benda tidak ada kaitannya
 dengan kata depan untuk.

' Untuk menunjukkan tujuan
'dan  alasan  dari  sebuah

tindakan, atau kepemilikan

~terhadap sesuatu maka akan
[

|‘ menggunakan harfu jer"—"

\oo
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A. Jawablah pertanyaan berikut ini!

1. Sebutkan pengertian dari harfu jer!

2. Sebutkan pengertian dari isim majrur!

3. Sebutkan 5 macam harfu jer, beserta salah satu makna dan
contohnya!

Vor
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di

gz gay pSIb 98 el 300D
PRUTY SORE S

Harfu jer adalah huruf yang memajrurkan isim setelahnya.
Isim majrur adalah isim yang mendapat pengaruh dari harfu
Jer.

Di antara makna dari huruf (] yaitu; ke, kepada.

Di antara makna dari huruf — yaitu; Dengan, karena, di,
demi

Di antara makna dari huruf 619 yaitu; di atas, kepada,
kewajiban,

Di antara makna dari huruf :,¢ yaitu; tentang, dari

Di antara makna dari huruf (2 yaitu; di, di dalam, pada

Di antara makna dari huruf —S~ yaitu; bagaikan, seperti

Di antara makna dari huruf —J yaitu; untuk, kepunyaan.

Di antara makna dari huruf -+ yaitu; dari, di antara,

sebagian.

oS @le j)\ SO vl b

Sebaik-baiknya teman ialah buku

Vod
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di

gz gay pSIb 98 el 300D
PRUTY SORE S

Harfu jer adalah huruf yang memajrurkan isim setelahnya.
Isim majrur adalah isim yang mendapat pengaruh dari harfu
Jer.

Di antara makna dari huruf (] yaitu; ke, kepada.

Di antara makna dari huruf — yaitu; Dengan, karena, di,
demi

Di antara makna dari huruf 619 yaitu; di atas, kepada,
kewajiban,

Di antara makna dari huruf :,¢ yaitu; tentang, dari

Di antara makna dari huruf (2 yaitu; di, di dalam, pada

Di antara makna dari huruf —S~ yaitu; bagaikan, seperti

Di antara makna dari huruf —J yaitu; untuk, kepunyaan.

Di antara makna dari huruf -+ yaitu; dari, di antara,

sebagian.

oS @le j)\ SO vl b

Sebaik-baiknya teman ialah buku

Y.
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Tujuaa Pembelajacan:
1. Siswa mampu mengidentigikasi hurug ‘atg, atg,

d2n ‘ma'tug alaih dalem kalimat

. Siswa mampu meayebutkan delapan hurur atf dan
makndnya.

. Siswa mampu menggunakan hargu ‘atg dalem
kalimat

. Siswa mampu menyamepaikan a6 dari kalimat

yang memilik hacguate.

Di bab sebelumnya, kita sudah membahas tentang kata
depan dalm bahasa Indonesia, dan huruf jer dalam bahasa
Arab. Di bab ini, kita akan membahas tentang
penggunaan kata penghubung. Dalam bahasa Indonesia,
kita selalu menggunakan kata penghubung baik dalam
bahasa formal, maupun bahasa sehari-hari. Bahasa Arab
juga mengenal kata penghubung tersebut, yang sering
disebut dengan harf ‘atf” Meskipun kedua bahasa ini
memiliki persamaan, namun tentu ada perbedaan antara
kata penghubung dalam bahasa Indonesia dan harf ‘atf
dalam bahasa Arab. untuk pembahasan yang lebih jelas

dapat diperhatikan di bawah ini.

A
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Athf ialah kata atau kalimat yang ada setelah huf ‘atf dan
mengikuti kata atau kalimat sebelum harf ‘atf (ma’tuf
ilaih)tersebut dalam perihal i’rabnya (rafa’, nashab, jar)
Huruf “atf terdiri dari sembilan huruf yaitu;

Al ]
ﬂ Y J of

Contoh:

Saya memiliki pulpen dan kertas : ‘.}

Untuk mengetahui makna dari huruf “atf, perhatikan tabel
berikut ini:

Tetapi,
Namun,
Melainkan

1. j, Bermakna: dan/bersama. Contoh:

2 -o%

22l 3 &l 5 O30 AR

Para guru bersama murid berkumpul di Aula

VY
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toVEU y obpial ) 45 Sy
Manusia butuh minuman dan makanan

Keterangan:

Harf , dalam bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai kata
pengubung, ia juga mempunyai makna lain. Saat , menjadi harf
‘atf maka ia berada di antara dua isim/ fi’il/ jumlah yang setara.
Adapun jenis wau yang lain yaitu, gasam, hal, intida’, isti’naf,
maiyyah, dan zaidah.

2 J, Bermakna: kemudian. Contoh:

Grp o 2L 0 s S AL
Kepala sekolah masuk aula kemudian salam kepada para hadhirin

2

Ahmad kemudian Fatimah kemudian umar masuk mobil

Keterangan:

Harf & dalam bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai kata
pengubung, ia juga mempunyai makna lain. Saat & menjadi harf
‘atf maka ia berada di antara dua isim/ fi’il/ jumlah yang setara.
Adapun jenis wau yang lain yaitu, rabithah dan istiftaniyah.

ah
3 ‘:‘, Bermakna: kemudian. Contoh:

w %
|

Lmaj\f'u}«d\(”md\g}.a

Saya Shalat Ashar kemudian Maghrib Kemudian Isya

\ Yy
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odel s s awtf
o \gg;a\‘fc\;.aj\évi\
Saya Bangun di Pagi Hari Kemudian Saya Shalat Shubuh

4.0 ¢ ji, Bermakna: Atau. Contoh:

fedd @ A 5l agi d) e s

Apakah anda pergi ke sekolah atau tinggal di rumah?

eyl ff e 12 o 4t
Pelajaran apa yang kamu sukai?, Sejarah atau bahasa Indonesia?
5% :}3,, Bermakna: Tetapi, Namun, Melainkan. Contoh:
Usls o gis 2ad
Saya Bukan Guru, tetapi staff

Saya tidak punya mobil melainkan sepeda.

6. 2,,g, Bermakna: Tetapi, Namun, Melainkan. Contoh:
. 1S L g kle U
Saya tidak punya buku, tetapi crayon

Saya tidak menulis, tetapi saya mendengarkan.

V¢
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7. 'ﬁ, Bermakna: Bukan. Contoh:
Wb Y Al sls
Guru datang, bukan murid.
Keterangan:
Seperti halnya harf , dan <, Harf ¥ dalam bahasa Arab tidak hanya
berfungsi sebagai kata pengubung, ia juga mempunyai makna lain.
Saat ¥ menjadi harf ‘atf maka ia berada di antara dua isim/ fi’il/

jumlah yang setara. Adapun jenis Y yang lain yaitu naahiyah,
naafiyah, naafiyah aamilun amal laisa, naafiyah liljinsi, harfjawab.

8. 5%, Bermakna: Bahkan. Contoh:

b R s D S S - T e
Pegawai disini berbicara dengan bahasa Arab

bahkan penjaga gerbang dan supir

| BAHASA INDONESIA [
(ST SNEIRLII h R EIl  Untuk menggabungkan dua
kata dan mengurutkannya, kata dan mengurutkannya,
nkleRdknrdne bl @ikl maka dapat menggunakan

kata penghubung / i
— =] t=1) ! d G “._J "
“lalu” atau “kemudian. ua harf ‘atf /f'

: . 2
Saya bangun pagi kemudian W o e
4 e el O adl @ e s\g’l.p\

shalat shubuh

Saya makan siang lalu masuk —peve (T “,; f
kelas %

V1o
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Untuk menggabungkan dua
kata/ kalimat/ klausa dapat
menggunakan kata

penghubung “dan”

Untuk menggabungkan dua
kata/ kalimat/ klausa dapat

menggunakan harf ‘atf" 9"

PERBEDAAN / <MY

BAHASA INDONESIA

T

Antar kata atau kalimat atau
kata yang dipisahkan oleh
kata penghubung maka
kedudukannya harus sama,
seperti (kata diikuti kata,

Antar kata atau kalimat atau
kata yang dipisahkan oleh
kata penghubung maka
kedudukannya harus sama,
dan juga harus sama i’rabnya

kalimat diikuti kalimat) (rafa’, nashab. jer).

Untuk menggabungkan dua ~ Untuk menggabungkan dua

kata dan menunjukkan kata dan menunjukkan

penolakan, maka dapat penolakan maka dapat

?eﬁigblﬁ; a:igu]iaat;,, menggunakaan harf ‘atf iy
Namun ¥ memiliki banyak
arti sehingga dia bukan saja
harf ‘atf .

Untuk menggabungkan = Untuk menggabungkan dua

sesuatu yang berupa pilihan @ kata yang berupa pilihan maka

maka cukup dengan = dapat menggunakan harf ‘atf

menggunakan kata

penghubung “atau”

ler / JT"

Untuk menggabungkan dua
kata yang memiliki
pertentangan maka  dapat

menggunakan kata
penghubung “Tapi”, “Tetapi”.
“Namun”, “Melainkan”

Untuk menggabungkan dua
kata yang memiliki makna
pertentangan maka  dapat

menggunakan harf ‘atf / LT

Yy
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C. Terjemahkanlah kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Arab!

1. Apakah yang akan kamu lakukan sepulang sekolah?,
beristirahat atau belajar?

2. Ahmad bukan murid sekolah dasar, tetapi murid sekolah
menengah

3. Fathimah adalah murid yang pintar dan rajin.
4. Seorang murid bersama seorang guru pergi untuk berlomba.

5. Saya belajar di malam hari kemudian beristirahat.

Ago Sl Aot fer) (‘: cilaall J)Jr Lo ;:i g

VIA

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DIAVTISI 31VLS NIHVHGI MITTVIN VNVINVIN 40 ASVHAIT TVHLNEGD

Bl

)
i
n‘
s

Y14




A

Athf ialah kata atau kalimat yang ada setelah huf ‘atf dan
mengikuti kata atau kalimat sebelum harf ‘atf (ma’tuf
ilaih)tersebut dalam perihal i’rabnya (rafa’, nashab, jar)
Huruf “atf terdiri dari sembilan huruf yaitu;

CJ'{S N ch ch LJT (&> c(‘" sl LJ\)J\

Barangsiapa yang bersabar maka beruatunglah i@

VYV
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Setiop bahase memiliki gramatikal tersendici atou tota bahasanyd
sendiri. Struktur bahasa satu dan bahasa yang (dinaya memiliki
persamaan dan perbedaan. Persamaan yang 292 pada Struktur bahasa
2kon memudahkan Siswa untuk memadhami bahasa asing tersebut,
adapun pecrbedaan struktur bahasa ibu dengan bahasa aSing aken
menyebabkan kesulitan bagi Siswo dalom memadhami bahosa asing.
Inileh yang mendasaci munculayd Sebudh Studi yang Jisebut dengan
Studi kontrastig.

Berdasarkan teoci dari studi kontrastig, maka buku ini disusua Sebagz e
_buku peaunjang Siswa dalam mata pelajaran bakad
Qikhususkaa uatuk membonas tentan% 2(0Kb.
bohosa Arab. Olen karend itu, buki in
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERT' _

" ) Bahan Ajar Tarakib Be'bas. i

Judul Penelitian K]:) :“::;:?;?% pesantren Ummushabri Kendari
Validator . et Wurmedah
Instansi AN Kenndan

Keterangan

Lembar validasi ini dimaksudkan kepada bapak ibu seb
pelajaran farakib dalam bahasa Arab. Lembar validasi 1ni te

A. Skala penilaian terhadap buku ajar. Diharapkan kgpafia
bapak/ibu untuk memberikan ceklis pada kolom di bilangan
1, 2.3, 4, 5 dengan skala penilaian:
1. Sangat Buruk
2. Buruk
3. Cukup
4. Baik
5. Sangat Baik
B. . Komentar dan saran. Diharapkan kepada bapak ibu untuk
memberikan komentar terhadap produk vang sedang
divalidasi.

agai ahli materi
rdiri dan;

Atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi lembar validas: in1. kam
sampaikan terima kasih.

A. Aspek Pembelajaran

|

Skala Penilaian

3. | Pemberian Latihan

4. | Sistematika Penyajian Materi ‘

5. | Pemilihan strategi belajar

6. | Kesuaian materi dengan psikologi siswa

YVi¢

No Indikator —_
1 2 3 4 5
, _ 1B
1. | Kesesuaian materi dengan kurikulum g ‘ v
|
2. | Kejelasan petunjuk pembelajaran ‘ f v
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. Aspek Materi
Skala Penilaian
No Indikator 7
! I 1 2 3 -+ 5 |
- =
' | . : : v
1. | Materi Mudah Dipahami
i P ¥ . v
2. Kebenaran isi materi 1
. 3. Penggunaan bahasa yang tcpat
7 4 DTS R
| 4. Kejelasan uraian materi ‘ i, |
— J L p
| i |
'S Vanasi contoh dalam maten 5 Y
. 1 t
6.  Vanasi bentuk Soal | ¥ ;
: — +~ ——{—
7 Konsistenst Penvajan | V

C. Kntik dan Saran

Pab1l . \1 1 = sebaloaga gcub"\ﬁsw\ oo e sdalum 35 xsuai qudvl bab

h3 o +m(> {8 hw[n wama hewan Lhm&Jhon 2d; edlon ool
h-y4 = ada vw Hr'bv\ R
_k 8=> - ¥

T@h&{ [P \umlwlum/w“alm. (bm kelas T

J: »T"'%;\iﬂ 513_ sl yw Mmenjaunld

va b ut_u A go wmb A As{ck VMM”
4’1—1“44' i canhnlan

@ donibnys
%s&b Yy wlyadi \nhon pgueaan

& -

Validator
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Judul Penelitian Bahan Ajar Tarakib Berbasis Stud
Kontrastif i MA Pesantren Ummushabri Kendari
Validator C . BaTmALE. Jao. mpL-
Instansi s JAed pwf\
Keterangan :

Lembar validasi ini dimaksudkan kepada bapak ibu se'bf'igai.ahli media
pembelajaran dalam bahasa Arab. Lembar validasi ini terdiri dari:

A. Skala penilaian terhadap buku ajar. Diharapkan kgpafia
bapak/ibu untuk memberikan ceklis pada kolom di bilangan
1,2, 3, 4, 5 dengan skala penilaian:
Sangat Buruk
Buruk
Cukup
Baik
Sangat Baik
B. . Komentar dan saran. Diharapkan kepada bapak/ibu untuk
memberikan komentar terhadap produk yang sedang
divalidasi.

B

n

Atas kesediaan bapak ibu dalam mengisi lembar validasi ini, kami
sampaikan terima kasih.

A. Aspek Penampilan dan Cover Buku

> v
1 Skala Penilaian
\ No | Indikator t T = "
I 1 2 3 4
L — — — R S S a1
1. | Desain bahan ajar ‘ i
2. | Ukuran huruf dan Jenis Tulisan i
3. | Tata letak 1~
4. | Komposisi dan kombinasi warna L |
' 5. | Pemilihan gambar v
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B. Aspek Isi Bahan Ajar

Skala Pcnilaiz;n
No Indikator : 2113 4
I. | Desain isi bahan ajar .
2. | Ukuran huruf dan Jenis Tulisan il
3. | Tata letak -
4. | Gambar dan llustrasi b
5. | Susunan Materi &
6. | Pemberian Contoh yang Jelas il
7. | Pemberian Ringkasan Materi e

C. Aspek Tugas/Latihan

No |

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

I Skala Penilaian
Indikator
| 23| 4
! — T .
1. | Kesesuaian latihan denban tuJuan dan materi 1 | -
1 _2 A f & | JiE
2 l Kejelasan petumuk dalam latihan v
3 , Kesesualan latihan dengan psikologis siswa ( e
[ R - |
4. ;; Variasi model latihan ¢
D. Aspek Penggunaan
Skala Penilaian
No Indikator
1 2 (3| 4
1. | Kemudahan penggunaan (%
2. | Tingkat interaktif pengguna terhadap media [
3. | Kejelasan petunjuk penggunaan >
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C. Kritik dan Saran
N L Pa e - ~
— g Burg A= Jutt B
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SURAT KETERANGAN
Nomor: Ma.24/05/02/PP.00./072/2019

Yang bertanda tanggan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Pesri Kendarj

menerangkan bahwa

Nama Yati Khairani Yahya
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Jurusan - Magister Pendidikan Bahasa Arab

Semester -1V (Empat)

Judul Penelitian oAbl Ll i e a1l el (ALY LS sl

SIS suall ol dgna Laada) 4 gl A

Telah melakukan penelitian di MA Pesantren Ummushabr Kendari dari tanggal 11 April

2019 s.d Selesai

Demikian Surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kendari, 06 Mer 2019

Kepala Madrasah,
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